}umal Ekonomz Pembngurmn e
Vol’ume 12 Nomorz DesemberZOli hlm 212-220 :

. . FENOMENA OVER EDHCATION DAN UNDER EDUCATION
i DALAM PASAR KER]A. WAN ITA

Wlko Saputra1 dan }u:ﬂeuch2

N el Tan]ung Biru Reseaxch Instxtute
]alan M IIatta No 3 Rt 001/Rw. 002 Kel. Andurmg Kec. Kuranji Padang 25151

2 Pascasar}ana Universitas Bung Hatta Padang
falan Khatib Sulaiman Padang
.- B-mail: wiko_saputra@yahoo.com

‘Diterima 1 Mei 2011 / Disetujui 9 September 2011

. Abstract: The phenomenon of over education and under education is a phenomenon in which
a labor force with higher education levels hold jobs that do not fit with the level of education,
“The opposite, someone with a lower educational level would occupy a higher job. This study
uses datg SLISENAS 2009 for the Province of West Swmatra. The research shows, there is the

- phenomenon of over education and under education in the female Inbor market in West Suma-

- tra and there are significant income related to the phenomenon of over education and under
. education in the women of labor market. It is necessary to link and match befween education
- and female labor market in the formal sector. The policy of labor exploitation through unfair
wage system for workers needs to be done so that the phenomenon of over education and under
education will have positive inpact for companies and workers concerned.

Keywords: over education, under education, female labor market, formal sector

Abstrak: Fenomena over education dan under education adalah fenomena dimana seorang te-
naga kerja dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi menduduki pekerjaan yang tidak se-
sual dengan tingkat pendidikannya, Sebaliknya, seorang dengan tmgkat pendidikan yang
lebih vendah jusiru menduduld pekerjaan yang lebih finggi. Penelitian ini mengunakan data
SUSENAS 2009 untuk Provinsi Sumatera Barat. Hasil penelitian menunjukkan, ada fernome:
na over education, dan under education dalam pasar kerja wanita di Sumatera Barat dan fer-
dapat pengaruh hutbungan pendapatan terhadap fenomena over education dan under éduca-
tion dalam pasar kerjawanita di Sumatera Barat. Selain ihu, perlu adanya link andsmatch an-
tara pendidikan dan pasar kexja wanita pada sektor formal. Kebijakan eksploitasi tenaga kerja
melalui sistem pengupahan yangtidak adil bagi pekerja perlu dilakukan sehinggn fenomena
over education dan under education akan berdanipak positif-bagiperusahaan dan tenaga kerja
yang bersangkutan.

Kata kunci: over education, under education, pasar kerja wanita, sektor formal

PENDAHULUAN transformasi ekonomi yang terjadi di Indonesia
pada dekade tersebut dari sektor pertanian
menuju industri. Terjadi penurunan daya serap
tenaga kerja pada sektor pertanian dan alokasi-
nya dialihkan pada sektor industri (Hill, Reso-
sudarmo & Vidyatama, 2008). Transformasi ke-
dua, terjadi pada awal tahun 2000an. Pengem-
bangan teknologi informasi yang cepat dan
perkembangan ilmu pengetahuan berdampak

Fenomena pasar kerja di Indonesia mengalami
transformasi dalam beberapa dekade terakhir.
Transformasi pertama, terjadi pada awal tahun
1990an yang ditandai oleh perubahan kompo-
sisi pasar kerja dari sektor primer ke sektor
sekunder (Feridhanusetyawan & Gaduh 2000;
Manning, 2000). Kondisi ini seiring dengan
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Lo pada penmgkatan sektor ;asa Sehmgga trans~'.
- ':'.:_*forma51 pasar ker;a di Indonesia juga. belkem-_'
" bang menuju terbukanya peluang. kerja yang
" luas dalam bidang j jasa (Manning, 2000; Smeru -
2003). Walaupun secara umum komp05131 pasar... i
-~ kerja di Indonesm ma51h besar pada sektor per-
“tanian -tapi ‘dengan’ adanya . perubahan dan_
'__-'ihansformaSI tersebut akan memberikan peru- -
“~bahan dalam pmkembangan pasar ke:;a ke '

' "-'depan r %
: Fenomena dl atas baru pada sisi permmta-
.an sedangkan pada sisl penawaran juga. ie-
--ngaiaml perubahan yang sangat besar. ‘Kema-
juan -dunia - pendidikan membentuk keseim-
‘bangan baru dalam pasar kerja di:Indonesia
(Elfindri & Bagchtiar, ‘2004). ‘Ini terlihat dari
struktur pendidikan tenaga kerja di Indonesia.
Dalam jangka pendek saja antara tahun 2005-
2006 terlihat dari perubahan komposisi tenaga
kerja menurut pendidikan di Indoensia, Tahun
2005, jumlah tenaga kerja dengan pendidikan
Sekolah Dasar (S5D) atau kecil dari sekitar 39,2
persen dari total tenaga kerja di Indonesia se-
dangkan pada tahun 2006 menuwrun menjadi
37,8 persen. Dan komposisi tenaga keria pada
level pendidikan yang lebih tinggi dari SD
mengalami peningkatan terutama pada jenjang
akademi (BPS, 2008). Ini memperlihatkan bah-
wa struktur pendidikan tenaga kerja di Indone-
sia mengalami peningkatan.

Peningkatan level pendidikan tenaga kerja
merupakan dampak darisemakin besarnya ak-
ses pendidikan bagi masyatrakat Indonesia. Tapi
pertanyaan, apakah peningkatan level pendi-
dikan tenaga kerja dalam pasartkerja telah
memberikan keseimbangan dalam pasar‘kerja
di Indonesia? Dalam kenyataan, peningkatan
mutu tenaga kerfa melalui pendidikan belum
diikuti oleh distribusi antara jumlah pekerja
menurut tingkat pendidikan tertinggi yang di-
tamatkan dan distribusi tingkat pendidikan
yang dibutuhkan menurut jenis pekerjaan
(Safuan & Nazara, 2005).

Fenomena yang terjadi dalam pasar kerja
hasil studi Safuan dan Nazara (2005) menun-
jukan bahwa terdapat fenomena di mana se-
orang tenaga kerja dengan tingkat pendidikan
yang lebih tinggi menduduki pekerjaan yang
tidak sesuai dengan tingkat pendidikannya

(Eeblh rendah) Kebahkannya, seorang dengan;
“tingkat ‘pendidikan yang lebih rendah justru. -
'.'_'_'mendudukl pekexjaan yang: ebih Ainggi dari -
- level pendidikan. yang. d1m1hk1nya Contoh, se- .
orang peker;a yang memiliki 1;azah perguruan_. S
“tinggi cuma menempah p05151 nmoving equipment
“and unskilled: sedangkan pekerja lain dengan ‘-
'pendzchkan SMA mampu -menempati posisi-
“pada professzonal workers. Kondisi ini menun-
jukkan adanya m:smatch daiam pasa1 ker]a di o
: Indonesm '

Mzsmatch dalam pasar kerja seperi.l kond151 ‘

-d1 atas dalam beberapa literature disebutkan

dengan stilah - “over education” dan “under
education” (Duncan & Hoffman, 1981; Sulivan,
1978; Chon ‘& Khan, 1995; Rumberger, 1981;
Dolton & ‘Vignoles, 2000; Safuan & Nazara,
2005). Fenomena over education dan under educa-
fion menunjukan sebuah fenomena ketidak-
seimbangan ‘pasar kerja dari sisi permintaan
dan penawaran. Dalam jangka panjang ini men-
jadi sebuah dilema dalam pasar kerja karcna ini
akan menimbulkan pengangguran terbuka, ma-
salah pada distribusi pendapatan, peraturan
ketenagakerjaan dan kebijakan pendidikan (Sa-
fuan & Nazara, 2005). Untuk itu rancangan
kebijakan yang menciptakan link and match an-
tara kebijakan pendidikan dan pasar kerja perlu
dilakukan dalam mengatasi persoalan over edu-
cation dan under education.

Fenomena yang menarik scbagai/pengem-
bangan studi-studi tentang pasar.kerja yang
over education dan under education adalah apa-
kah kasus ini juga terjadipada pasar kerja
wanita. Bila studisstuditerdahulu cuma meng-
analisis pasar_kerja secara umum maka perlu
juga sebuah analisis yang terjadi dalam pasar
kerja wanita. Ada perbedaan dari karakteristik
pasar kerja wanita dengan pria. Dimana diko-
tomi baik secara culture, respon dan peranan
masing-masing kelompok ini sangat berbeda.
Dalam kondisi rumah tangga, tetap pria memi-
liki peranan besar dalam pendapatan. Artinya,
pasar kerja pada kelompok pria lebih kompeti-
tif dibanding wanita. Dengan kondisi ini, apa
benar terjadi over education dan under education
dalam pasar kerja wanita. Di sinilah studi ini
akan menganalisis fenomena over education dan
under education dalam pasar kerja wanita.
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-":':Dlmana konieks anahsls mengunakan data
o -_-'pasar kerja di Sumatera Barat.

‘Menurut Squire (dalam Welry, 1992) keter-

' '-'--'sechan wamta untuk  bekerja disebabkan oleh

| -'i.banyak faktor. Faktor-faktor - yang berasal dari

“dalam- diri atau internal sepertl pendldlkan,

" status pelkawman, tempat. tinggal dan lainnya.

._"j_f-Sedangkan faktor-faktor dari luar.atan ekster-
© . nal'seperti perubahan strukluz ekonomi, distri-

“busi‘geografis, sosial ‘ekonomi -dan budaya.
'-'-Ze_m (2008) juga menemukan gejala bahwa
“wanita bekerja untuk smengisi waktu luang dan
'menambah pendapatan keluarga sehingga kon-
""tribu31 dalam ekonomi rumah tangga bukan
sa]a dominasi suami.

- ‘Ketika pilihan bekerja diambil oleh wanita,
mereka akan dihadapkan dengan fenomena pa-
sar kerja yang bisa memiliki respon positif atau
sebaliknya respon negatif. Pasar kerja yang
kompetitif menuntut wanita untuk lebih flek-
sibel dalam memilih pekerjaan. Persoalan akan
terjadi adalah dimana faktor pendidikan tidak
Tagi menjadi penentu dalam wanita memilih
pekerjaan. Selagi mereka mendapatkan pengha-
silan (walaupun relatif kecil) mereka tidak
memilih-milih posisi dimana mercka bekerja.
Inilah yang menjadikan gejala over education
dalam pasar kerja wanita.

- Pada sisi lain, pasar kerja wanita juga me-
ngalami under education terutama pada bidang-
bidang pekerjaan tertentu dimana eulture skill
yang melekat pada wanita tidak dimiliki oleh
tenaga kerja pria seperti sekretaris. Ada bebera-
pa kasus dan gejala dimana posisi strategis da-
lam perusahaan terutama yang menyangkut
sekretaris atau public relation dipegang “oleh
wanita walaupun secara jenjang pendidikan
mereka masih rendah (bisa seangkatan SMA
atau Akademi).

Jadi banyak kondisi dimana akan ada
gejala-gejala atau fenomena over education dan
under education dalam pasar kerja wanita. Begitu
juga di Sumatera Barat persoalan ini diperkira-
kan terjadi. Berdasarkan permasalahan diatas
maka studi ini akan melihat permasalahan dari
fenomena over education dan under education
dalam pasar kerja wanita di Sumatera Barat.

METODE PENELITIAN

:D.a_t.a'Suse_i_'.la's 2009

‘Penelitian ini mengunakan data Susenas 2009_-_':_[
untuk wilayah sampling Sumatera Barat. Diper-,
kirakan jumlah keseluruhan sampel dari data -
48.000 - -

Susenas 2009 untuk Sumatera Barat + _
individu. Data sampel yang:digunakan adalah

data tenaga kerja wanita, berarti tidak semua

sampel Susenas yang digunakan dalam peneli- -
tian ini. Teknik pertama adalah mereduksi sam-
pel individu menjadi sampel angkatan kerja
(usta>15 tahun). Kedua, mereduksi kembali
data angkatan kerja menjadi data tenaga kerja
sektor formal dengan memfilter pertanyaan
pada modul ketenagakerjaan sehingga di da-
patkan sampel tenaga kerja sektor formal di
Sumatera Barat. Ketign, mereduksi sample
tenaga kerja formal menjadi tenaga kerja formal
wanita dengan memfilter pertanyaan pada jenis
kelamin, Hasil reduksi dan filter data didapat-
kan jumlah sampel sebesar 1.424 orang tenaga
kerja.

Variabel dan Definisi Operasional

Variabel-variabel yang digunakan dalam penc-
litian ini terdiri- dari enam variabel, (1)/Over
edueation (OVER_EDU) adalah suatu keadaan
dimana pendidikan pekerja yang bekerja di
lapangan usaha/jenis pekerjaan tertentu lebih
tinggi dibandingkan dengan rata-rata pendidik-
an yang dibutuhkan di suatulapangan usaha
atau jenis pekerjaan tertentti. (2) Under education
(UNDER_EDU) adalah suatu keadaan dimana
pendidikan“pekerja yang bekerja di lapangan
usaha/jenis pekerjaan tertentu lebih rendah
dibandingkan dengan rata-rata pendidikan
yang dibutuhkan di suatu lapangan usaha atau
jenis pekerjaan tertentu. (3) Adequated education
(ADEQ_EDU) adalah bila pendidikan pekerja
yang bekerja di suatu jenis pekerjaan/sektor
tertentu sudah sesuai dengan tingkat pendidik-
an yang dibutuhkan oleh jenis atau lapangan
usaha tersebut. (4) Penghasilan (Y) adalah jum-
lah uang (upah) yang diterima oleh pekerja
wanita dalam bentuk kompensasi terhadap
pekerjaan yang dilakukannya. (5) Jam kerja
{HOURS) adalah jumlah jam kerja dari keselu-
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""';:"fruhan pe.ker]aem seimp han selama semmggu E
" yang-lalu oleh ‘wanita, (6) ‘Lama’ pendidikan
1 (Y9) adalah jumlah rata-rata lama pendidikan -
g :yang d1tempuh oleh peker;a ‘wanita‘yang’ dihi-

. -;tung berdasar kan tingkat. pend1d1kan yang d1~
S ._prokmkan dalam bentuk angka tahun P

. 'Metode Anahsm Data S

""f’Untuk menentukan apakah tenaga kerja wamta ]

: f_':termasuk ke dalam kntena over educaﬁon, under
~education atau adequated education maka chper—
“Jukan langkah- langkah sebagal berlkut (1)
:'Mengintung lama sekolah tenaga keI]a wamta
Lama sekolah dzhltung dari variabel ijazah ter-
_tinggi yang ditamatkan oleh tenaga kerja wani-
ta. Selanjutnya dikonversikan dalam angka
tahun dengan mengunakan rumus sebaga1
berikut

¥S=TK+KID-1 oy
.dimané :YS adalah rata-rata lama sekolah dari

‘seseorang, TK adalah tahun konversi dan KID
adalah kelas tertinggi yang diduduki.

Tabel 1 Tahun Konversi dari Pendidikan Tez-
' tinggi yang Pernah Dltamatkan

Pendidikan Tertinggi yang Tahun Konversi
Ditamatkan
1. Tidak pemah sekolah 0
2. Sekolah Dasar 6
3. GLTP 9
4, SLTA 12
5, Diplomal 13
6. Diploma II 14
7. Akademi/ Piploma III 15
8. Diploma IV/ Sarjana 16
9. Magister (52) o 18
10. Doktor (S3) 21

Sumber: BPS (2005)

(2) Menghitung rata-rata lama pendidikan
sesuai dengan kedudukan dalam pekerjaan.
Posisi dalam pekerjaan utama terdiri dari : (a)
tenaga kerja profesional, {b) tenaga kerja bidang
manajemen, (c) tenaga administrasi, (d) tenaga
penjualan, {(e) tenaga jasa, (f) buruh tani, (g)
lenaga kerja bagian produksi, (h) operator

" wanita. : -
By Menentukan kr1tena over edumhon under
-._educaﬁon ‘dan fzdequated education. Karena mini- ©
g aT ’angkat minimal pcndxdlkan dari suatu -
 jenis pend1d1kan tertentu tidak tersedia maka
~informasi adequated education (adeq _edu) dihi-

tung berdasarkan rata-rata lama sekolah (MYS) - -
"dlseﬂap ‘pekerjaan’ ditambah/ dikurangi satu
_standar deviasinya. Seorang pekerja digolong-
kan ke dalam over education (over_edu) di jenis

"-.transporlaﬂ (1) 1enaga kex;a kasar/ unskill. Dari
'-'.“masmg-masmg posisi dalam peker}aan ini dica~ "
1 rata-raia lama pendxdxkan dan para peker;a L

peker]aan tertentu apabila pekerja tetsebut
memiliki level pendidikan (lama sckolah) lebih

tinggi dari rata-rata lama sekolah ditambah saiu

standar ‘deviasi di jenis/lapangan usaha terse-

. but. Sebaliknya, under education (under_edu)

apabila seseorang memiliki lama sekolah (YS)
lebih rendah dari rata-rata lama sekolah plus
salu standar deviasi.

Dengan mengunakan model ckonometrik
fungsi penghasilan (enrning function) fenomena
over education dan under education dalam pasar
kerja wanita dapat didefinisikan melalui signifi-
kansi secara statistik dari parameter regresi dari
dummy variabel over_cdu dan dummy varia-
bel under_edu (Safuan & Nazara, 2005)

Secara intuilif, over education dalam ‘pasar
kerja terjadi apabila pendidikan berpengaruh
positif pada penghasilan tetapi kelebfhan pro-
duktivitas (diukur dengan dummy variabel
over_edu) tidak memiliki dampak pada peng-
hasilan. Sebaliknya, fenomen under education
terjadi apabila pendidikan berpengaruh positif
pada penghasilan“tetapi kekurangan produkt-
vitas (diukur dari dummy variabel under_edu)
berdampak positif pada penghasilan (Safuan &
Nazara, 2005). Secara matematis model dasar
fungsi penghasilan pekerja ditulis sebagai ber-
ikut:

LnY =+ BYS+ JHOURS + BOVER _EDU +
PUNDER _EDU+xm 2

dimana LnY adalah logaritma natural dari
penghasilan. OVER_EDU dan UNDER_EDU
merupakan variabel dummy untuk over edica-
tion dan under education. YS adalah vektor yang
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| :.-_'.jjﬁB <0),

it :..;"'-':menun]ukan mdependen termasuk vanabel la-
S ':'ma sekolah. Denga;n mengunakan Sp&SlﬁkaSI
o '_jmodel d1 atas, dugaan ada tidaknya over educa-

" tion atau under education dapat dinji secara eko-

: _.-ff':nomemk sebagai berikut. (1) Over education ter-
: '_5--:_:f.}adl apablla B >0 fetapi ﬂs tldak Slgmflkan

(B —O) atau ﬂs 51gmf1kan bcrtanda negatif {
. yiF >0 (ps <ﬂ4) (2 leier education

o ‘terjadi . apabila P1>0  tetapi b 51gmf1kan
= _-'-f-bertanda posmf (ﬁs >O) ,6'4 >0 (Pa=< ).

o HA_S}L DAN PEMBAHASA_N

Fenomena over education dan under education
menggambarkan Konsekuensi atau akibat terja-
dinya pergeseran distribusi pendidikan pekerja
di pasar kerja pada pekerjaan atau lapangan
““usaha terientu, Seorang pekerja bekerja sebagai
tenaga tata usaha dan sejenisnya (clerical and
“related workers) memiliki pendidikan lebih ting-
gi dari tingkat pendidikan yang seharusnya di
butuhkan sebagai tenaga tata usaha disebut
sebagai over education, under education menun-
‘jukkan sebaliknya yaitu suatu keadaan dimana
pendidikan pekerja yang bekerja di lapangan
usaha/jenis pekexjaan tertentu lebih rendah di-
bandingkan dengan rata-rata pendidikan yang
dibutuhkan di suatu lapangan usaha atau jenis
pekerjaan tertentu. Bila pendidikan. pekerja
yang bekerja disuatu jenis pekerjaan/sektor ter-
tentu sudah sesuai dengan‘tingkat pendidikan
yang dibutuhkan oleh jenis ataw,lapangan usa-
ha ‘tersebut dinamakan required edifeation atau
adequate education (Safuan & Nazara, 2005).

Di Indonesia, fenomena over education dan
under education ditemui dalam pasar kerja for-
mal. Studi Safuan dan Nazara (2005) membukii-
kan bahwa terdapat fenomena dimana seorang
tenaga kerja dengan tingkat pendidikan yang
lebih tinggi menduduki pekerjaan yang tidak
sesuai dengan tingkat pendidikannya (lebih
rendah). Kebalikannya, seorang dengan tingkat
pendidikan yang lebih rendah justru mendu-
duki pekerjaan yang lebih tinggi dari level
pendidikan yang dimilikinya. Contoh, seorang
pekerja yang memiliki fjazah perguruan tinggi
cuma menempati posisi moving equipment and

-unskilled sedangkan pekerja lain dengan pendi-.. =~
-dikan. SMA mampu menempati posisi pada =
. profesional workers. Kondist ini menunjukan ada-" -
“nya mismatch dalam pasar kerja di Indonesia. -
Lalu bagaimana dengan kondisi pasar kerja. =
wanita pada sektor formal di Sumatera Barat?
Apakah jugaterjadi fenomena overeducaton dan -

under education dalam pasar kerja tersebut? -
Bukti adanya gver education dan under edum_ -

_cation dalam pasar kerja telah.memunculkan -

perbedaan pandangan dikalangan peneliti, aka-
demisi serta pengambil kebijakan dalam kon-
sep, tolok ukur, dan interprestasi, Beberapa isu
penting dari perbedaan pandangan tersebut di
antaranya. Fakta adanya fenomena over educa-
tion dalam pasar di Indonesia sebelumnya telah
diteliti oleh Safuan dan Nazara (2005). Studi
Safuan dan Nazara (2005) menunjukan bahwa
terdapat fenomena dimana seorang tenaga kerja
dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi
menduduki pekerjaan yang tidak sesuai dengan
tingkat pendidikannya (lebih rendah). Dan
kebalikan, seorang dengan tingkat pendidikan
yang lebih rendah justru menduduki pekerjaan
yang lebih tinggi dari level pendidikan yang
dimilikinya. Contoh, seorang pekerja yang me-
miliki ijazah perguruan tinggi cuma menempati
posisi moving equipment and unskilled sedangkan
pekerja lain dengan pendidikan SMA mampu
menempati posisi pada profesional workers. Kon-
disi ini menunjukan adanya mismaich dalam
pasar kerja di Indonesia:

Dalam studi ini juga ditemukan adanya
fenomena over education dantmder education da-
lam pasar kerja wanita‘pada sektor formal di
Sumatera BaratePertama, kita coba analisis se-
cara deskriptif fenomena over education dan
under ediucation dalam pasar kerja wanita di Su-
matera Barat. Hasil analisis menunjukan terjadi
over education dan under education bila di lihat
dari posisi pekerjaan utama. Posisi pekerjaan
utama yang terdapat gejala over education dan
under education berada pada dua posisi yaitu
tenaga kerja bagian penjualan dan tenaga kerja
bagian produksi. Pada dua posisi hampir 100%
terdapat fenomena terscbut. Posisi yang sedikit
mengalami fenomena over educafion dan under
education adalah tenaga kerja profesional, tena-
ga kerja bagian manajemen, tenaga kerja bagian
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Gambar 1. Fenomena Over Educaﬂon dan Under Education menurut Posisi
dalam Pekerjaan Utama di Sumatera Barat, Tahun 2009

:4_'admm1stras1 dan buruh tani. Dlmana proporsz
terbesar berada pada kategon adequated edu-
cation. Artinya, pada empat posisi. tersebut ter-
dapat hubungan link and match antara pend1~
 dikan dan pasar kerja.
' ‘Apa yang perlu chgarls bawahx mengenai
adanya fenomena over educatmn dan under
education dalam pasar kerja wanita di Sumatera
Barat? Ada perbedaan dari karakteristik pasar
kerja wanita dengan pria. Dimana dikotomi
baik secara culture, respon dan peranan masing-
masing kelompok ini sangat berbeda. Dalam
kondisi rumah tangga, fetap pria memiliki
peranan besar dalam pendapatan, Artinya, pa-
sar kerja pada kelompok pria lebik kom petitif
dibanding wanita. Over education terjadi pada
tenaga kerja wanita dapat dijelaskan bahwa
perkembangan karir wanita tidak secepat dan
sefleksibel wanita. Ketika itu terjadi maka
posisi wanita dalam bekerja tidak dan sulit me-
ningkat. Padahal secara pendidikan tenaga ker-
ja wanita juga memiliki pendidikan yang sama.
Sehingga muncul fenomena over education. Di
mana tingkat pendidikan yang dimiliki lebih
tinggi dari posisi dalam pekerjaan. Fenomena
over education juga disebabkan oleh faktor per-
mintaan dalam pasar kerja. Pada sisi permin-
taan lenaga kerja wanita cenderung terbatas
sehingga kesempatan wanita untuk menda-

patkan pekerjaan cenderung terbatas. Schingga
_ seorang wanita yang memiliki tingkat pendi-
‘dikan yang lebih tinggi mendapatkan pekerjaan
"yang Ieblh rendah dari kualifikasi pendidikan-

nya, -

Under educahon menun]ukkan kondisi di-
mana pendldlkan wanita lebih rendah diban-
ding pendidikan laki-laki. Sedangkan pada as-
pek. pekerjaan tertentu seperti tenaga adminis-

trasi dan tenaga operator yang membutuhkan

ketekunan dan ketelitian memerlukan sentuhan
pekerjaan dari wanita karena secara culture skill
mereka memiliki kemampuan tersebut. Dari
kondisi ini muncul pilithansdari perusahaan un-
tuk mencari tenaga kefja wanita untuk dipeker-
jakan walauptin nantinya tingkat pendidikan-
nya lebih rendah. Sehingga muncullah fenome-
na under education dalam pasar kerja wanita.
Kedua, Dengan mengunakan model eko-
nometrik fungsi penghasilan (earning function)
fenomena over education dan under education da-
lam pasar kerja wanita dapat didefinisikan
melalui signifikansi secara statistik dari para-
meter regresi dari dummy variabel over_edu
dan dummy variabel under_edu (Safuan &
Nazara, 2005). Secara intuitif, over education
dalam pasar kerja terjadi apablia pendidikan
berpengaruh positif pada penghasilan tetapi
kelebihan produktivitas (diukur dengan dummy
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o var;abel over _edu) tidak memxhkl dampak_
.-+ pada penghasilan. Sebahknya, fenomena ynder -
. education terjadi apabila’ pendidikan berpenga-'.f.-
- ruh positif pada penghasilan tetapi kekurangan

__ . fproduknv:tas .(dlukur dari dummy varlabel__..]_:
- “under_edu) berdampak posmf pada penghasil- -
. an (Safuan & Nazara, 2005) Ha511 uji dapat“--
L dihhat dibawah ini:

S LnY = 11,577 + 0,133YS +.0,0074 HOURS —
S (124,49)  (24,22) {5,495)

" 0,4190VER _ EDU + 0,190UNDER _EDU +
(-9,616) (3,368

R Square = 0,335
F test = 177,374
DW = 1,781

dimana Ln adalah logaritma natural dari peng-
hasilan. OVER_EDU dan UNDER_EDU meru-
pakan variabel dummy untuk over education
dan under ‘education YS adalah vektor yang
menunjukkan independen termasuk variabel
lama sekolah. Dugaan ada tidaknya over educa-
tion atau under educafion dapat diuji secara eko-
nometrik. Over education terjadi apabila SBi>0
tetapi. f3 tidak signifikan ( £3=0) atau f3 sig-
nifikan bertanda negatif { #3<0), f+>0 (f3<
f4). Under education tetjadi apabila f1 >0 tetapi
B3 signifikan bertandapositif ( F3>0), £4>0

(B3=<p4)

Dari hasil pengolahan data, menunjukan
bahwa f1>0 tetapi f3 signifikan bertanda ne-
gatif (#3<0), f4>0 (f3<f4) (lihat fungsi di
atas). Dari hasil ini menunjukan bahwa terjadi
fenomena over education dalam pasar kerja
wanila di Sumatera Barat. Fenomena terjadinya
over education ditunjukkan dari tiga aspek.

Pertama, over education diinterpretasikan
scbagai penunjuk atau bukti adanya penurunan
dari tingkat pengambilan secara ekonomis (eco-
nomic return) di bidang pendidikan. Economic
return dari pendidikan lebih tinggi menurun
secara relatif terhadap pendidikan yang rendah.
Di beberapa studi empiris, Rumberger (1987),
Sicherman (1991), Chon and Khan (1995), Dol-
ton and Vignoles (2000) melaporkan bahwa

pendldlkan yang diperlukan dibutuhkan untuk' o

mengisi jenis-jenis pekerjaan tertentu telah d1~_ .
;_;‘ hargau leb1h rendah dibandingkan dengan seha- e
‘rusnya. L

Kedua, over educczhon diasosiasikan dengan L

-':"_ter]admya credintial education yaitu penilaian -
_lebih dari masyarakat terhadap suatu jenis pen-. .

didikan yang tidak terkait dengan peningkatan
keahlian yang dibutuhkan eleh suatu lapangan
atau jenis pekerjaan tertentu. Dengan kata lain,
pendidikan hanya digunakan sebagai status °
simbol sosial. Bahkan dalam beberapa kasus,
pendidikan juga digunakan sebagai entry point
strategy dalam perekrutan tenaga keija di jenis
pekerjaan tertentu dan bukan disebabkan olch
pertimbangan kemampuan secara teknis yang
memang dibutihkan oleh suatu jenis pekerjaan
tertentu.

Ketign, over education merupakan salah satu
indikator adanya occupational mismaich atau
adanya pekerja yang tidak memperoleh peker-
jaan yang dapat memaksimalkan tingkat pendi-
dikan dan kemampuan yang dimilikinya. Bah-
kan dalam arti yang lebih luas adanya eccupa-
tional mismatch dapat diartikan sebagai petun-
juk adanya sumberdaya manusia yang tidak
termanfaatkan (underufilization) dalam pereko-
nomian (Clogg dan Shockley, 1984).

SIMPULAN

Dari hasil perelitian dapat ditarik kesimpulan.
Pertama, terjadi fenomenacover education dan
under education dalamspasar kerja wanita di
Sumatera Barate-Fenomena over education dan
under education mengambarkan konsekuensi
atau akibat terjadinya pergeseran distribusi
pendidikan pekerja di pasar kerja pada peker-
jaan atau lapangan usaha tertentu. Ini membuk-
tikan bahwa terdapat fenomena dimana se-
orang tenaga kerja dengan tingkat pendidikan
yang lebih tinggi menduduki pekerjaan yang
tidak sesuai dengan tingkat pendidikannya (le-
bih rendah). Kecenderungan fenomena over edu-
cation dan under education ditemukan dalam
karakteristik tenaga kerja baik menurut kelom-
pok usia maupun menurut tingkat pendapat-
an/upah. Menurut karakteristik umur, ada
kecenderungan over education terjadi pada ke-
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' '_:'-..'lompok-.usxa"muda, sedangkan keiompok 'usm_
©iua cendemng cenderung, memiliki - karakierls—f_
Cn ik under education dan adequaied education ber-
iada pada kelompol\ usia produi\tlf Kecende—
: _.-'-"rungan 1ni sangat sesual de
" kembangan pendxdlkan saat ini yang mengarah
= --f:pada pmbalkan akses: dan kualitas. pendldlkan__
-+ “'dan kondisi pasar ker]a foxmal Menurut upah,
- ada tekanan pengunaan tenaga’kerja’ wanita
yang: bersifat over education. dan under. education
' '.'_oieh ‘perusahaan - dengan membenkan upah i

:yang lebih rendah., -

o Kedua, dari hasﬂ i regrem terhadap pe- S
) ngaruh hubungan pendapatan/ upah terhadap -
- fenomena over edication dan under education me-

'.nun;ukan bahwa terjadi fenomena over education
~'dalam pasar ker]a wamta di Sumatera Barat.
Fenomena terjadinya over ed.ucutwn ditunjukkan
dari tiga aspek. (1) Over education diinterpres-
- tasikan sebagai penunjuk atau ':_bukti__ -adanya
g pénurunan dari tingkat pengambilan ‘secara
ekonomis (economic veturn) di bidang pendidik-
- an, Economic return dari pendidikan lebih tinggi
menumn secala relatif . terhadap pendidikan
yang rendah. (2} Ouver education diasosiasikan
dengan terjadinya eredintial * education  yaitu
penilaian lebih dari masyarakat terhadap suatu
jenis pendidikan yang tidak terkait dengan
peningkatan keahlian yang dibutuhkan cleh
suatu lapangan atau jenis pekerjaan tertentu. (3)
Ouver education merupakan salah satu indikator
adanya occupational mismatch atau adanya pe-
kerja yang tidak memperoleh pekerjaan yang
dapat memaksimalkan tingkatpendidikan dan
kemampuan yang dimilikinya. Bahkan dalam
arti yang lebih luas adanya occupationaleinis-
match dapat diartikan sebagai petunjuk adanya
sumberdaya manusia yang fidak termanfaatkan
(underutilization) dalam perekonomian.
Diperlukan kebijakan untuk mengatasi
tenomena ini. Pertama, perlu adanya link and
match antara pendidikan dan pasar kerja wanita
pada sektor formal. Kedua, kebijakan pendidik-
an merupakan entry point, dimana perlu se-
buah kebijakan pendidikan bagi wanita yang
diarahkan sesuai dengan permintaan dari pasar
kerja wanita seperti peningkatan akses dan kua-
litas pada pendidikan kejuruan (SMK)} dan di-
ploma yang sesuai dengan culfure skill dari wa-

C it
tor produksi’ dalam “industri _
“memerlukan ketelitian dan ketekunan. Ketiga, .
"-'perlu kebijakan standarisasi pendidikan, posisi ‘=
; ker]a dan_upah.' Dlmana kebijakan cksploitasi - :
“tenaga kerj istem pengupahan yang =
j_'_ﬁdak adil bag: peker]a perlu dilakukan sehing-
" ga fenomena over ediication dan under education

akan berdampak positif bagl perusahaan dan__-
tenaga ker]a yang _bersangkutan

engan kondisi_ per—:*-

peru bldang admm:sira
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